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ABSTRAK 
 

Abutment adalah bangunan bawah jembatan yang terletak pada kedua ujung 

pilar - pilar Jembatan. Abutment mempunyai fungsi untuk memikul semua beban yang 

bekerja pada bangunan atas dasar dengan aman sekaligus sebagai bangunan penahan 

tanah serta menerima tekanan dan diteruskan ke pondasi. Masalah yang sering kita 

temui dalam konstruksi jembatan adalah terjadinya kegagalan strukturnya, seperti yang 

sering kita lihat pada kasus jembatan yang ambruk / runtuh. Dengan demikian, untuk 

menghindari hal - hal tersebut perlu untuk menganalisis stabilitas abutmentnya.  

Pada penilitian ini akan dilakukan analisis stabilitas terhadap geser dan 

stabilitas terhadap guling yang diakibatkan oleh beban eksternal. Analisis stabilitas 

terhadap daya dukung tanah, serta distribusi beban pada kelompok tiang berdasarkan 

data lapangan. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif.  

Hasil dari penelitian pada Jembatan Bindu yaitu Angka aman geser arah 

memanjang jembatan untuk strenght I didapat SF = 14,97. SF geser untuk arah 

melintang Pada strenght III = 457,37. Berdasarkan nilai SF tersebut, abutment dapat 

dikatakan aman terhadap gaya geser. Angka aman guling untuk arah melintang 

jembatan strenght V = 65,9. SF guling arah memanjang jembatan pada strenght V = 

15,3. Berdasarkan nilai SF tersebut, abutment dapat dikatakan aman terhadap gaya 

guling. Angka aman daya dukung tanah, SF = 2716,22. SF daya dukung tiang bore pile 
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didapat SF = 3,37. Berdasarkan nilai SF tersebut, abutment dapat dikatakan aman 

terhadap gaya daya dukung. 

 

Kata Kunci : Abutment, analisis stabilitas, daya dukung tanah, angka keamanan  
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ABSTRACT 

Abutment is a building under the bridge located at both ends of the pillars - the 

pillars of the bridge. The abutment has a function to carry all the loads acting on the 

building on the basis safely as well as a soil retaining building and receive pressure 

and be forwarded to the foundation. Bindu Bridge located in Denpasar City, Bali. The 

problem that we often encounter in bridge construction is the failure of its structure, 

as we often see in the case of collapsed / collapsed bridges. Thus, in order to avoid 

such things it is necessary to analyze the stability of the abutment. 

In this study, a stability analysis will be carried out on shear and stability 

against rolling caused by external loads. Analysis of stability to the carrying capacity 

of the soil, as well as the distribution of loads on the pile group based on field data. 

The method used is quantitative method. 

The results of research on the Bindu Bridge are the safe number of shear in the 

longitudinal direction of the bridge for strenght I obtained SF = 14.97. SF slide for 

transverse direction At strenght III = 457.37. Based on the SF value, the abutment can 

be said to be safe against shear forces. Safe rolling figure for the transverse direction 

of the bridge strenght V = 65.9. SF bolster longitudinal direction of the bridge at 

strenght V = 15.3. Based on the SF value, the abutment can be said to be safe against 

rolling forces. Safe figure of soil carrying capacity, SF = 2716.22. SF bore pile bearing 

capacity obtained SF = 3.37. Based on the SF value, the abutment can be said to be 

safe against the carrying capacity force. 

Keywords : Abutment, stability analysis, soil carrying capacity, safety factor (SF)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan merupakan prasarana dalam mendukung laju perekonomian serta 

berperan sangat besar dalam kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Pada wilayah 

kota Denpasar khususnya di kecamatan Denpasar timur terdapat tiga jembatan yang 

salah satunya adalah jembatan Tukad Bindu dengan berbagai karakteristik lalu lintas 

yang beraneka ragam seperti sepeda motor, mobil, bus dan truk. 

Dari Simpang Gatot Subroto Timur sampai Simpang Jalan Tohpati merupakan 

salah satu akses dengan volume lalu lintas tinggi karena merupakan Jalur logistik dari 

Kabupaten Badung menuju Kota Denpasar. Terkait hal tersebut pada ruas jalan ini 

terdapat Jembatan Tukad Bindu yang memiliki lebar awal perkerasan 7 meter dengan 

panjang 35 meter. Berdasarkan informasi yang di dapat dari tim teknis Bina Marga 

Provinsi Bali, dikarenakan umur rencana yang sudah terlampaui ada beberapa 

kerusakan terhadap konstruksi lantai jembatan yang sudah mulai jebol dan pada 

konstruksi rangka baja terkena korosi oleh karena itu dengan mempertimbangkan 

aspek dan kondisi tersebut maka sangat perlu untuk dilakukan pergantian jembatan ruas 

Sp. Cokroaminoto – Sp. Tohpati dengan memperhatikan jenis struktur pondasi. 

Pergantian Jembatan Bindu yang akan di perbaiki dengan panjang 50 meter dan 

terdiri dari struktur atas dan struktur bawah, pada struktur atas meliputi parapet, balok 

girder dan plat lantai. Sedangkan bagian struktur bawah jembatan salah satunya 

meliputi Abutment. Abutment atau kepala jembatan adalah bagian bangunan yang 

terletak pada ujung jembatan, selain sebagai pendukung bagi bangunan atas juga 

memikul gaya lainnya yang distribusikan pada tanah melalui pondasi dan juga 

berfungsi sebagai dinding penahan tanah. Jenis abutment yang akan direncanakan 

adalah T terbalik yang memiliki tinggi 5 meter dengan panjang abutment 18,2 meter 

dan lebar abutment 7,5 meter. Dalam tugas akhir ini membahas tentang stabilitasan 

gaya yang bekerja pada Abutment Bindu.
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1.2 Rumusan Masalah 

Berapakah angka keamanan dari struktur abutment bindu ditinjau dari stabilitas 

tehadap guling, geser dan daya dukung. 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui angka keamanan struktur abutment jembatan bindu yang 

ditinjau dari stablitas terhadap guling dan geser.  

1.4 Manfaat 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

1. Manfaat bagi penulis adalah: 

Untuk mengaplikasikan teori dibidang geoteknik yang di dapat selama 

perkuliahan. 

2. Manfaat bagi jurusan teknik sipil PNB: 

Sebagai referensi di kemudian hari untuk perencanaan struktur bawah Jembatan 

khususnya abutment. 

1.5 Batasan Masalah 

Tugas akhir ini tidak merencanakan ulang abutment jembatan tukad bindu 

melainkan menghitung stabilitas dan angka keamanan sesuai dengan yang sudah di 

bangun. 

 



 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis dan desain yang telah dilakukan, disimpulkanlan hasil sebagai 

berikut ini: 

1. Kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh yaitu, bahwa abutmen dengan dimensi 

yang sudah dibangun mendapatkan hasil stabilitas atau angka keamana yang 

menyatakan bahwa abutment aman terhadap guling dengan angka SF strength 1 = 

20.5 (Aman) arah meemanjang dengan titik 0 = 3.7 dan angka arah memanjang 

dengan titik 0 9.1 dengan angkan SF strength 1 = 50.5 (Aman). 

2. Angka keamanan terhadap geser: 

a. Geser arah memanjang jembatan  

SF strenght I = 14,97 ≥ 1,5 (Aman) 

SF strenght III = 13,89 ≥ 1,5 (Aman) 

SF strength V = 13,82 ≥ 1,5 (Aman) 

Extreme I  = 14,97 ≥ 1,5 (Aman) 

b. Geser arah melintang jembatan  

SF strength III = 457,37 ≥ 1,5 (Aman) 

SF strenght V = 405,71 ≥ 1,5 (Aman)  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Pada penelitian berikutnya diharapkan analis dilakukan dengan metode elemen 

hingga yang dibantu dengan menggunakan software plaxis serta menghitung 

momen dengan bantuan SAP 2000 dan software pendukung lainnya. 



 
 

 

2. Pada penelitian selanjutrnya diharapkan dilakukan penelitian dengan subjek 

penelitian jembatan untuk daerah lainnya 
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